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ABSTRAK 

Ruang lingkup IPS adalah kehidupan sosial manusia di masyarakat. Oleh karena itu, 

masyarakat inilah yang menjadi sumber utama IPS. Aspek kehidupan sosial apapun yang 

kita pelajari, apakah itu hubungan sosial, ekonomi, budaya, kejiwaan, sejarah, geografi, 

ataupu politik, bersumber dari masyarakat. Sehingga dibutuhkan suatu pendekatan 

filsafat yang akan memberikan suatu pembelajaran yang modern tidak konvensional 

seperti pendekatan konstruktivisme. Guru disini tidak lagi menduduki tempat sebagai 

pemberi ilmu. Tidak lagi sebagai satu-satunya sumber belajar. Namun guru lebih 

diposisikan sebagai fasiltator yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dengan penggabungan pembelajaran IPS yang 

menggunakan pendekatan Konstruktivisme diharapkan  mampu menjadikan peserta didik 

menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai 

Kata Kunci: Pendidikan IPS, Konstruktivisme. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar 

“ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) 

ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang berarti 

proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar 

(Retnoningsih, 2009). Pembelajaran menurut Syaiful  (Zain, 2003) merupakan proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Hal yang sama juga dikemukakan 

Dimyati dan Mudjiono (Mudjiono, 2006) pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Dari beberapa Pengertian Pembelajaran di atas, dapat ditarik kesimpulan 

mengenai pembelajaran, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pentrasferan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Dalam pembelajaran IPS sebagai salah satu komponen programatik di dalam 

kurikulum sekolah, sesungguhnya banyak diharapkan untuk mendukung tercapainya 

tujuan ideal pendidikan. Stanley (1985:7) di dalam mengantar buletin NCSS no. 75 
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berjudul “Review of Research in Social Studies Education 1976-1983”, juga 

berpandangan bahwa “sungguhpun semua matapelajaran di sekolah bernilai atau 

berharga bagi anak, akan tetapi tidak ada yang lebih mendasar dan lebih penting daripada 

pendidikan IPS”. Akan tetapi kelemahan kurikulum dan kemampuan mengemas serta 

mengembangkan materi, tampaknya tidak hanya ditemukan pada guru. Menurut   Mulder   

paradigma   yang digunakan oleh para penulis dalam menyusun dan mengorganisasi 

materi, cenderung bernuansa “ideologis”. Artinya, senantiasa memposisikan negara 

sebagai institusi yang “monolitis”, menguasai dan melingkupi individu dan masyarakat. 

Masalah- masalah sosial  pun direduksi menjadi  sebatas  persoalan  individu  dan  

masyarakat. Akibatnya kata Mulder, materi-materi tersebut tidak membantu siswa untuk 

belajar berpikir kritis dan reflektif tentang kehidupan bermasyarakat secara demokratis.  

Selain itu sebagian besar siswa tidak tertarik terhadap pelajaran IPS yang terlihat 

dari ekspresi jenuh, bosan, dan bersikap pasif dalam menerima pelajaran. Sikap tidak 

senang menerima pelajaran IPS juga disebabkan karena penyajiannya lebih banyak 

memuat aspek kognitif dan terpusat pada hafalan, dan guru juga tidak mampu mengemas 

materi yang dapat mengembangkan kemampuan siswa berpikir kreatif, objektif dan logis. 

Akibatnya, pelajaran IPS lebih memberi kesan sebagai pelajaran hafalan yang 

membosankan dan kurang membangkitkan motivasi siswa untuk giat belajar, yang 

akhirnya mempengaruhi perolehan hasil belajar mereka.  

Indonesia merupakan sebuah bangsa yang begitu besar dan terdiri atas berbagai 

macam budaya di dalamnya  (Marnelly, 2018). Berbicara mengenai budaya, Supian dkk 

(2017) mengatakan bahwa budaya adalah suatu pandangan hidup yang dimiliki bersama 

oleh sekelompok organisasi, dimana hal tersebut merupakan warisan yang diberikan oleh 

generasi terdahulu kepada generasi selanjutnya yang dapat berubah-ubah sesuai 

perkembangan waktu. Banyaknya berbagai macam agama, suku, maupun budaya yang 

ada di Indonesia merupakan keistimewaan yang menjadikan bangsa Indonesia unik untuk 

dipandang oleh bangsa lain. Melayu sendiri, sebagai sebuah etnis yang ada di bangsa ini, 

juga masih memiliki kebudayaan yang sangat istimewa, sehingga memiliki kelebihan 

dalam sudut pandang etnis yang lainnya (Prayogi, 2016). 

Berdasarkan berbagai persoalan diatas, dari paradigma “Mainstream Academic 

Knowledge” ke paradigma “Transformative Academic Knowledge” (Banks, 1995), maka   

pembelajaran IPS perlu   direkonstruksi sejalan dengan perkembangan paradigma  

pendidikan  mutakhir,  yakni  konstruktivisme. Selain itu dengan pembelajaran yang 

monoton dan lebih bersifat menghafal maka penulis ingin memasukkan materi IPS 

terhadap budaya melayu jambi, yang nantinya output dari pembelajaran IPS dapat 

memberikan hasil yang optimal. Maka  rumusan masalah yang ingin dibahas dalam artikel 

ini adalah “IPS Dalam Pendekatan Konstruktivisme (Studi Kasus Budaya Melayu 

Jambi)“. Serta tujuan dari penulisan ini adalah untuk meningkatkan upaya mutu belajar 

pada peserta didik melalui pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian IPS Dan Hakikat Pendidikan IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari social studies. Bahwa social 

studies merupakan ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan 

meliputi aspek-aspek ilumu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, antropologi, 
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psikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam prakteknya dipilih untuk tujuan 

pembelajaran disekolah dan perguruan tinggi.  

Dalam buku Toni, dkk (Lubis, 2018) bahwa pengertian social studies 

mengandung hal-hal sebagai berikut :  

1. Social studies merupakan turunan dari ilmu-ilmu sosial  

2. Disiplin ini dikembangkan untuk memenuhi tujuan pendidikan pada tingkat 

persekolahan maupun tingkat perguruan tinggi.  

3. Aspek-aspek dari masing-masing disiplin ilmu sosial itu perlu diseleksi sesuai 

dengan tujuan tersebut. 

Rumusan tentang pengertian IPS telah banyak dikemukakan oleh para ahli IPS 

atau Social Studies. Berikut pengertian IPS yang dikemukakan oleh beberapa ahli: 

1. Menurut Soemantri, Bahwa IPS adalah pelajaran ilmu-ilmu sosial yang 

disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan 

disini mengandung arti menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang 

biasanya dipelajari di universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan 

kematangan berfikir siswa siswi sekolah dasar dan lanjutan, dan mempertautkan 

serta memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan 

masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang mudah dicerna. 

2. Menurut Moeljono Cokrodikardjo, Bahwa IPS adalah perwujudan suatu 

pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. IPS ini  merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang 

diformulasikan untuk tujuan instruksional dengan materi dan tujuan yang 

disederhanakan agar mudah dipelajari. 

Sedangkan rumusan tentang pengertian pendidikan IPS juga telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli, yakni : 

1. Menurut Sapriya (Sapriya, 2007), bahwa Pendidikan IPS adalah 

penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humonaria, 

serta kegiatan dasar manusia yang di organisasikan dan disajikan secara ilmiah 

dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.   

2. Menurut Somantri (Soemantri, 2001), Bahwa Pendidikan IPS adalah 

penyederhanaan adaptasi, seleksi dan modifikasi dari disiplin akademis ilmu-

ilmu sosial yang diorganisasikan dan di sajikan secara ilmiah dan pedagogis-

psikologis untuk tujuan institusional pendidikan dasar dan menengah dalam 

dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan 

pancasila. 

Dengan demikian, IPS adalah pelajaran ilmu sosial dan pendidikan IPS 

dilaksanakan baik pada pendidikan dasar maupun pada pendidikan tinggi yang tidak 

menekankan pada aspek teoritis keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam mempelajari, 

menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial masyarakat, yang bobot dan keluasannya 

disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing. 

IPS sebagai mata pelajaran ditingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi 

pada hakikatnya bersifat terpadu yang merupakan penyederhanaan, penyesuaian, seleksi, 

dan modifikasi dari kosep-konsep dan keterampilan-keterampilan disiplin ilmu sejarah, 

geografi, sosiologi, antropologi, ekonomi yang diorganisasikan secara ilmiah dan 

psikologis untuk tujuan pembelajaran. Rumpun ilmu IPS seperti sejarah, geografi dan 
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antropologi mempunyai keterpaduan yang erat. Sejarah memberikan pengetahuan 

mengenai kejadian-kejadian dari berbagai periode. Geografi memberikan kebulatan 

wawasan yang berhubungan dengan daerah-daerah. Sementara itu, antropologi berkaitan 

dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi, organisasi 

politik, teknologi, dan budaya. 

 

Pembelajaran IPS Dengan Pendekatan Konstruktivisme 

Konstruktivisme berasal dari kata konstruktiv dan isme. Konstruktiv berarti 

bersifat membina, memperbaiki, dan membangun. Sedangkan Isme dalam kamus Bahasa 

Inonesia berarti paham atau aliran. Konstruktivisme merupakan aliran filsafat 

pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi kita 

sendiri (von Glaserfeld dalam Suparno 1997:18) Pandangan konstruktivis dalam 

pembelajaran mengatakan bahwa anak-anak diberi kesempatan agar menggunakan 

strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, sedangkan  guru yang membimbing siswa 

ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi (Slavin, 1995). Teori yang melandasi 

pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran IPS yaitu teori perkembangan kognitif 

Piaget dan teori perkembangan fungsi mental Vygotsky. Piaget menyatakan bahwa anak 

membangun sendiri skemanya serta membangun konsep-konsep melalui pengalaman-

pengalamannya.  

Jadi teori konstruktivisme adalah suatu proses pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa untuk melakukan proses aktif membangun konsep baru, 

pengertian baru, dan pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh karena itu proses 

pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong 

siswa untuk mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang 

bermakna. Teori ini mencerminkan siswa memiliki kebebasan berpikir yang bersifat 

eklektik, artinya siswa dapat memanfaatkan teknik belajar apapun asal tujuan belajar 

dapat tercapai. 

Konstruktivisme dalam Pendidikan diharapkan siswa memiliki kebebasan 

berpikir yang bersifat eklektik, artinya siswa dapat memanfaatkan teknik belajar apapun 

asal tujuan belajar dapat tercapai. Bermaksud agar menjadikan anak didik memiliki 

kualitas dengan memanfaatkan teknik belajar apapun. Selain itu guru disini mempunyai 

peran sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu agar proses belajar siswa berjalan 

dengan baik. Maka disini siswa yang belajar dengan bebas guru hanya membimbing. 

Praktik dalam pendidikan menerapkan serangkaian kegiatan berupa implementasi 

kurikulum dan interaksi antara guru dengan peserta didik guna mencapai tujuan 

pendidikan dengan menggunakan rambu-rambu dari teori-teori pendidikan. agar 

pendidikan di negara ini memiliki arah yang jelas dan tepat. 

Dalam pembelajaran pendekatan Konstruktivis lebih aktif dan kreatif, pengajar 

memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa, membantu 

mereka untuk mengekspresikan gagasan mereka dan mengkomunikasikan ide-idenya. 

Dalam sistem konstruktivis guru dituntut penguasaan bahan yang luas dan mendalam. 

Guru perlu mempunyai pandangan yang sangat luas mengenai pengetahuan dari bahan 

yang mau diajarkan. Pendekatan konstruktivis menekankan pentingnya interaksi sosial 

dan negosiasi dalam pembelajaran. Dalam praktik kelas, pendekatan konstruktivis 

mendukung kurikulum dan pengajaran student center bukannya teacher center. Proses 

belajar lebih penting daripada hasilnya. Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Dalam mata pelajaran IPS adalah salah satu jembatan yang akan menghubungkan 

tujuan dari filsafat konstruktivisme. Yang mana pendidikan IPS merupakan suatu mata 

pelajaran yang kompleks yang dalam tujuannya adalah untuk mengembangkan 

pengetahuan sikap dan keterampilan sosial dilingkungan peserta didik. Dengan kerangka 

berpikir di atas bisa diyakini bahwa pendekatan konstruktivisme perlu diintegrasikan 

dalam pembelajaran IPS di kelas. Tujuannya adalah untuk dapat memberikan hasil belajar 

IPS yang lebih bermakna dalam pengembangan life skill siswa berkaitan dengan 

kemampuan sosialnya bila dibandingkan dengan pendekatan yang konvensional, seperti 

pendekatan behavioristik, yang selama ini diterapkan di sekolah.  

Pendekatan pembelajaran IPS berbasis kearifan local yang salah satunya dapat 

dimasukkan kedalam materi sejarah Melayu Jambi merupakan salah satu contoh 

penerapan pembelajaran konstruktivis, dan dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS. 

Dengan pendekatan pembelajaran ini, tidak saja siswa dapat mengembangkan konsep-

konsep sendiri dalam memecahkan masalah-masalah sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat, mengembangkan kepekaan terhadap masalah-masalah sosial di 

lingkungannya, mengembangkan prosedur berpikir ilmiah, meningkatkan rasa percaya 

diri, dan mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial dalam ikut serta 

meningkatkan partisipasi sosial sebagai warga negara yang baik, bernalar, dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian Tujuan pembelajaran IPS dalam konstruktivisme 

adalah diharapkan agar peserta didik menjadi warga negara yang demokratis, 

bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

 

SIMPULAN 

Ruang lingkup IPS adalah kehidupan sosial manusia di masyarakat. Oleh karena 

itu, masyarakat inilah yang menjadi sumber utama IPS. Aspek kehidupan sosial apapun 

yang kita pelajari, apakah itu hubungan sosial, ekonomi, budaya, kejiwaan, sejarah, 

geografi, ataupu politik, bersumber dari masyarakat 

Pendekatan konstruktivisme, guru disini tidak lagi menduduki tempat sebagai 

pemberi ilmu. Tidak lagi sebagai satu-satunya sumber belajar. Namun guru lebih 

diposisikan sebagai fasiltator yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dengan penggabungan pembelajaran IPS yang 

menggunakan pendekatan Konstruktivisme diharapkan  mampu menjadikan peserta didik 

menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai 
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